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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh usia, pendidikan, dan pendapatan 
terhadap tingkat literasi keuangan pada ibu rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai R sebesar 0,698 yang berarti variabel dalam penelitian ini layak digunakan untuk menganalisis 
antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel usia dan variabel pendapatan berpengaruh 
secara signifikan terhadap tingkat literasi keuangan pada ibu rumah tangga sedangkan variabel 
pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat literasi keungan pada ibu rumah 
tangga. Variabel usia, pendidikan, dan pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
literasi keuangan pada ibu rumah tangga. 
 
Kata kunci : Usia, Literasi Keuangan, Ibu Rumah Tangga. 
 
Abstract 
The purpose of this study was conducted to determine the effect of age, education, and income 
on the level of financial literacy in household.. The results showed that the value of R of 0.698 
which means the variables in this study feasible to be used to analyze between independent 
variables and dependent variables. Variables of age and income variables significant to financial 
literacy in housewives, while the education not significant to financial literacy in housewives. 
Variables of age, education, and income significant to financial literacy in housewives. 
 
Keyword : Age, Financial Literacy, Household. 
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1. Pendahuluan 
 
Penggunaan keuangan sangat dekat dan melekat dengan kehidupan sehari-hari seperti 
bagaimana mempergunakan pendapatan yang diperoleh dan mengelola pendapatan tersebut untuk 
kehidupan sehari-hari ataupun investasi. Pendidikan yang berhubungan dengan pengelolaan 
keuangan sebaiknya diajarkan diusia dini sehingga dapat mengaplikasikan kemampuan 
pengelolaan keuangan dalam jangka panjang. 
 
Pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari tidak akan terlepas dari literasi keuangan 
di dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat. Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 30/SEOJK./07/2017 tahun 2017, literasi keuangan adalah pengetahuan, 
keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan pengolahan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 
 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus melakukan edukasi dan sosialisasi produk keuangan 
untuk meperluas literasi keuangan di seluruh Indonesia. OJK membidik ibu rumah tangga dan 
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), ibu rumah tangga dipilih karena merupakan 
penentu dan pengelola keuangan dalam rumah tangga. Ibu rumah tangga juga orang terdekat untuk 
membiasakan anak-anaknya dengan produk keuangan. Dengan edukasi produk keuangan, 
diharapkan ibu rumah tangga dapat mengelola keuangan dengan lebih baik. Ibu rumah tangga juga 
diharapkan dapat mengelola keuangan untuk hari tua melalui instrumen investasi. 
 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan survei nasional untuk mengukur tingkat literasi 
keuangan masyarakat Indonesia sesuai Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI). 
OJK melaksanakan Survei Nasional Literasi Keuangan (SNLK) pertama pada tahun 2013 yang 
melibatkan 8.000 responden di 20 provinsi dengan hasil indeks literasi keuangan sebesar 21,84%. 
 
Pada periode laporan, OJK melakukan survei nasional yang kedua kalinya di tahun 2016 
sebagai upaya pengukuran efektivitas implementasi SNLKI yang telah berjalan selama tiga tahun, 
sekaligus pemetaan data literasi keuangan terkini. Survei dilakukan melalui wawancara langsung 
kepada 9.680 responden di 34 provinsi yang tersebar di 64 kota/kabupaten di Indonesia. Profil 
responden mempertimbangkan kesesuaian aspek gender, strata wilayah, usia, pengeluaran, 
pekerjaan, dan tingkat pendidikan. Hasil survei tersebut, diperoleh tingkat literasi keuangan sebesar 
29,66%. 
 
Menurut Silalahi (2016) berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan tahun 2013 mencatat 
ada sekitar 50% rumah tangga di Indonesia yang keuangannya dikelola oleh istri atau ibu rumah 
tangga. Tingkat melek produk keuangan di kalangan ibu rumah tangga masih cukup rendah. 
Berdasarkan survei literasi keuangan yang dilakukan OJK di 20 provinsi, hanya 17% ibu rumah 
tangga yang memiliki pemahaman terhadap produk keuangan. Namun ada lebih dari 50% ibu 
rumah tangga yang menggunakan produk perbankan. 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian dilakukan untuk 
melihat pengaruh variabel usia, pendidikan, dan pendapatan terhadap tingkat literasi keuangan pada 
ibu rumah tangga. 
 
2. Landasan Teori 
 
Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/SEOJK./07/2017 (2017) literasi 
keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan 
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengolahan keuangan dalam 
rangka mencapai kesejahteraan. 
 
Usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu benda atau makhluk, baik 
yang hidup maupun yang mati (Pratiwi dan Zain 2014). 
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Menurut Menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 
1 menjelaskan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  
 
Menurut Istrilista (2016) pendapatan seseorang dapat didefinisikan sebagai banyaknya 
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan seseorang atau suatu 
bangsa dalam periode tertentu. 
 
Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
=  Usia, pendidikan, dan pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap 
tingkat literasi keuangan. 
=  Usia, pendidikan, dan pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap 
tingkat literasi keuanga. 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
yaitu untuk membuktikan hubungan antara variabel Usia, Pendidikan,dan Pendapatan terhadap 
Tingkat Literasi Keuangan Pada Ibu Rumah Tangga. Objek penelitian yang diteliti pada penelitian 
ini adalah pengaruh usia, pendidikan, dan pendapatan terhadap tingkat literasi keuangan pada ibu 
rumah tangga. 
 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumah tangga di Kelurahan 5 Ulu 
Darat Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang. Sampel diperoleh dengan purposive sampling, 
dimana teknik pengambilan sampel sumber data didasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2012, h.81). Kriteria sampel yaitu ibu rumah tangga yang berdomisili di kelurahan 5 ulu darat 
kecamatan seberang ulu 1 kota Palembang. 
 
Data yang digunakan adalah sumber data primer, dimana data tersebut diperoleh secara 
langsung oleh peneliti dari ibu rumah tangga Kelurahan 5 Ulu Darat Kecamatan Seberang Ulu 1 
Kota Palembang. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data data yang digunakan adalah 
kuisioner (angket), karena penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung 
oeh peneliti dari sampel responden. Pengolahan data dengan persamaan regresi berganda, uji 
asumsi klasik serta uji t dan uji F.  
 
 
Usia 
Literasi 
Keuangan 
Pendidikan 
Pendapatan 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel terikat 
dapat dilihat berdasarkan tabel 4.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Berdasarkan tabel tersebut nilai R Square sebesar 0,478 atau 47,8%. Hal ini berarti  variabel  
Literasi Keuangan dipengaruhi oleh variabel Usia, Pendidikan, dan Pendapatan.  Persamaan 
Regresi Linier Berganda hasil pengolahan data yaitu pada tabel 4.14 
 
Tabel 4.2 Uji Regresi Linier Berganda 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017 
 
Dari tabel 4.2 di dapat persamaan regresi, yaitu : 
Literasi Keuangan = 16,449 + 1,408 Usia + 0,093 Pendidikan + 0,368 
 
Konstanta memiliki nilai sebesar 16,449 ini menunjukkan bahwa jika usia, pendidikan, dan 
pendapatan nilainya nol (0), maka tingkat literasi keuangan ibu rumah tangga memiliki nilai 
sebesar 16,449. Variabel usia memiliki koefisien regresi sebesar 1,408, ini berarti jika variabel 
independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap 1 poin atau 1% variabel usia akan 
meningkatkan literasi keuangan ibu rumah tangga sebesar 1,408. Variabel pendidikan memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,093, ini berarti jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak 
berubah, maka setiap 1 poin atau 1% variabel pendidikan akan meningkatkan literasi keuangan ibu 
rumah tangga sebesar 0,903. Variabel pendapatan memiliki koefisien regresi sebesar 0,368, 
ini berarti jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap 1 
poin atau 1% variabel pendapatan akan meningkatkan literasi keuangan ibu rumah tangga 
sebesar 0,368. 
 
Hasil uji t untuk variabel Usia sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa Usia 
berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat literasi keuangan pada ibu rumah tangga. Variabel 
Pendidikan dengan tingkat signifikan sebesar 0,440, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .698
a
 .487 .478 4.614 
a. Predictors: (Constant), pendapatan, usia, pendidikan 
b. Dependent Variable: literasi 
 Tabel 4.1 Uji Korelasi Berganda 
 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 16.449 4.711  3.492 .001   
Usia 1.408 .226 .381 6.221 .000 .854 1.170 
Pendidikan .093 .120 .048 .775 .440 .820 1.220 
Pendapatan .368 .053 .444 6.966 .000 .790 1.266 
a. Dependent Variable: Literasi_Keuangan 
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berpengaruh tidak signifikan positif terhadap tingkat literasi keuangan pada ibu rumah tangga. 
Pendapatan dengan nilai signifikan sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa Pendapatan 
berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat literasi keuangan pada ibu rumah tangga.  
 
 
Hasil perhitungan uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai F hitung adalah 
sebesar 50,712, menunjukkan adanya  pengaruh Usia, Pendidikan, dan Pendapatan, secara simultan 
terhadap Tingkat Literasi Keuangan Pada Ibu RumahTangga. 
 
                                                        Tabel 4.3 Uji F 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Variabel Usia berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan pada ibu rumah 
tangga. Variabel Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan pada 
ibu rumah tangga. Variabel Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan 
pada ibu rumah tangga. Variabel Usia, Pendidikan, Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat literasi keuangan pada ibu rumah tangga. 
 
Saran yang dapat  diberikan dalam penelitian yaitu;  Petama bagi masyarakat Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bahwa literasi keuangan sangat penting untuk 
ibu rumah tangga dalam memilih produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan. Kedua, bagi 
penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis mengenai literasi keuangan 
berdasarkan teori-teori yang ada dan dapat memilih produk keuangan yang sesuai dan dibutuhkan. 
Ketiga, bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya dan diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah variabel penelitian dan dapat 
menghubungkan indikator-indikator literasi keuangan ke konsep keuangan lainnya untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 
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